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Kegiatan penelitian m e n d u b g  pengembangan ilmu serta ferapamya. ITaIam 

ha1 ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendomng dosea 
untuk melakukan penelitian sebagai bagian integral dari kegiafan mengajarnya, baik 
yang secma langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Pad'ang maupun dans 
dari surnber lain yang reIevan afau beke rja sama dengan insfansi terkait. 

Sehubmgan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeti Padang 
bekerja: sama dengan Pimpinan Universitas, teIafi memfasilitasi penelibi unm 
melaksanakan peneli t ian tentang Peningkatnn Kompetensi Tenaga Pendidik 
PendidiItan Non Formal di S~rrnatera Barat, berdasarkan Surat Pe jmjian Kontrak 
Nomor : 7 151 J41/ KU/DIPA/ 2006 Tanggal 1 Maret 2006. 

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab 
berbagai permasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan 
permasalahan penelitian terssbut di atas:. Dengan selesainya penslitiaii inij Lembaga 
Penelitian Universitas Negeri Padang akan dapat memberikan informasi yang dapat 
dipakai sebagai bagian upaya penting dalarn peningkatan mutu pendidikan pada 
umumnya. Disarnping itu, hasil penelitian ini juga diharapkan memberikan masukan 
bagi instansi terkait dalam rangka penyusunan kebijakan pembangunan. 

Hasil penelitian ini telah diterima oleh tim pembahas usul dan laporan 
penelitian, kemudian untuk tujuan diserninasi, hasil penelitian ini telah diseminarkan 
ditingkat universitas. Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan 
ilmu pada umurnnya dan khususnya peningkatan mutu staf akademik Universitas 
Negeri Padang. 

Pada kesempatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai 
pihak yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan 
lembaga terkait yang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel 
penelitian, dan tirn pereviu Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang yang 
telah berkenan memberi bantuan' perdana bagi penelitian ini. Kami yakin tanpa 
dedikasi dan k e r j m a  yang terjalin selama ini, penelitian ini  tidak akan dapat 
diselesaikan sebagaimana yang diharapkan dan semoga ke rjasama yang baik ini akan 
menjadi lebih baik lagi d i  masa yang akan datang. 

Terima kasih 

Padacg, November 2006 .... ~...,... 

-: ...' ~ . Ketua . . Lembaga Penelitian 



2. a. Ketua Penelit3 
- Wama Iengkap dan G e l s  

Jenis KeTmin 
- Golongan Pan&at dan NIP 
- JaFjafan FungsionaB 
- Jabatan StrukturaE 
- Jurusan / Fakultas 
- Pusat Penelitian 

b. Alamat Ketua Peneliti 
- Kantor / Telepon/Fax 
- RumaW Telepon 
= E-mail 

3. Jumlah Anggota Peneliti 
, a. Nama Anggota Peneliti I 

b. Nama Anggota Peneliti I1 
4. Lokasi Peneliti 
5. K e  rjasama dengan Institusi Lain 

a. Nama lnsti tusi 
b. Alamat 
c. Teleponl Faks/e-mail 

6. Jangka Waktu Penelitian 
7. Biaya yang diperIukan - 

: Feningkatan Kompetensi 
Tenaga Pendidik Pendidikan Nan Formal! 
df Sumatera: Barat 

: Dra. Irmawita, BT. Si 
: Perempuan 
: Pembina/ W.a/ 131 58 2 128 
: Lekor; Kepala 
- 

: PLS / FIP 
: Universitas Negeri Padang 

: Jurusan PLS-FIP /(075 1) 445092 
: Komp. Singgalang - - I Blok A2/5 Padang 

: SKB Se-Sumatera Barat 
. = 
- 
- 
- 

: 8 Bulan 
: 5.000.000 
(Lima Juta Rupiah) 

Mpgetahui C . . . . . .  : 
Ketua Peneliti 

. , 

(Dra. Ir wita, M.Si) 
NIP. 13 8 2 128 

. . . . . . .  . . .  4' 
._: 
. '.::..- Mengetahui 



LEMBiAMN BERSE'FUJVAN 
L A P O W  AKHIR HASIL PENELITIAN 

Is. B i h g  I h u  
2. a Ketua Penelibi 

= Nama Iermgkap chn Gel= 
- Jenis #elamin 
- Golongan Pangkat dan NIP 
- Jabatan FungsionaE 
- Jabatan Struktural 
- Junrsan I Fakultas 
- Pusat Penelitian 

b. Alarnat Ketua Peneliti 
- Kantor 1 Telepon/Fax 
- Rumahd Telepon 
- E-mail 

3; ~urn1ah'~ngota Peneliti 
a. Nama Angota Peneliti I 
b. Narna Anggota PeneIiti TI 

4. Laporan Penelitian 

: Peningkaiam Kompetansi 
Tenaga Fendidik Pendidikan NOD Formal 
di  Sumatera Baraf 
: Kependidikm 

: Dra. Irmawifa, M.St 
: Perempan 
: Pembins / DI. a I1 3 1 582 128 
: LEKTOR Kepala 
- 

: PLS I FIP 
: Universitas Negeri Padang 

: Jurusan PLS-FIP I (075 1) 445092 
: Komp. Singgalang I Blok A215 Padang 

- 
- 

: Telah diseminarkan dan direvisi 
sesuai saran pereviu dan masukan 
anggota seminar 

Padang, . Desember 2006 

Pereviu I, ,-/- . . Pereviu 11 

. Jamaris; M.Pd) - (Drs. Syafruddin Wahid, M.Pd) 
NIP. 131 598 991 

---.- -.. ,,- ,::. .'K --?... 
Mengetahui : 

eNa Lembaga Peneliti . . .  
, . . .. 

NIP. 130 365 633 



Peningkatan Kompetensf Tenaga Pendidik Pendidihm Ne~fo~maT 

Sehubungan dengan. Ucdang-Undang G u m  d m  Dose@ Gsyahkan, rn&a 
impI&asinya terhadap tecaga pendid& dan kependidiafi kbusmnya p2da ja111~ 
pendidikan nonfomal harus berbenah diri dalam merespon kebijakan tersebct. Dalam 
ha1 hi peningkataa kompetensi kepribadian, sosiaI, prerfisiional daa 
pedagogiklandragogik menjadi keharusan yaitu meIarui studi lanjutan; pelatifiaa- 
pelatihan dm sebagainya. 

Hasil pengamatan menunjukkan kompefensi internal dan eksternal tenaga 
pendidik sebagai pamong belajar di SKB Se Sumatera Barat yang be rjumlah 124 orang 
masih rendah karena masih ada yang belum sarjana dan mempunyai masa ke rja relatif 
rendah. Melalui informasi yang Oikcumpulkan dari s m p e l  sejumlah 66 orang berada 
pada SKB kabupatenkota maka diperoleh temuan sebagaimana : 

Gambaran dari kornpetensi internal dari tenaga pendidik pendidikan nonGomal 
dalam ha1 kornpetensi kepribadian, sosial, profesional dan pedagogWandragogik c t h p  
bervariasi, sebagian 'dari mereka sudah baik dan sebagian lagi perlu ditingkatkan 
melalui studi lanjut atau bimbingan dan pelatihan secara intensif 

Gambaran dari kompetensi eksternal yakni kepedulian dari pimpinan atasan 
langsung dalam ~nemberikan bimbingan pembinam dan memvasilitasi pamong belajar' 
dalam peningkatan kornpetensi barn sebagian yang suda l~  baik dm sebagian lagi belum 
memberikan vasilitas yang mernadai. 

Gambaran tentang pelaksmaan tugas pokoknya sebagian besar sudah 
mentmjukkan prestasi yang baik. Dala~n ha1 ini yang masih lernah adalah mencivtakaq 
karya ilmiah, teknologi dan seni dibidang pelnbelajaran pendidikan nonformal. 

Terdapat perbedaan kompetensi intern21 dan kemampuan da'lam melaksanakan 
tugas pokok diantara dua kelompok tenaga pendidik yang sa rjana d m  nonsarjana, masa 
kerja hirang atau lebih dari sepuluh tahun. . . 

Berdasarkan temuan di atas maka perlu kesadaran dan kemauan diri dari 
pamong belajarltenaga pendidik nonformal untuk dapat meningkatkan kompetensinya 
disamping perhatian, vasilitas dan bimbingan dari atasan langsung serta dukungan dari 
teman sejawat rnefalui saling mendlargai, kerja sarna dan menerima informasi yang 
bermanfaat. Diharapkan adanya peaingkatan kompetensi tenaga pendidik melalui 
kesempatan untuk belajar lanjutan, yelatihan dan bimbingan yang intensif ser&a mampu 
melihat peluang dan pengembangan diri masing-masing agar dapat meningkat 
kompetensi kepribadian, sosial, profesional dan p e d a g o w  andragoghya. 



A : Pendahuluas 

A . Iatm B'el'akang ...................................... A 

B . Pemusan madab ......................... .. ................................ -3  

C . Pembatasan masaiah .... ... ....................................................... 3 . 

D . Tujuan Penelitian . . ............................................................. 3 

E . Penjelasan Istilah ................................................................. 4 

F . Asumsi Penelitian .................. ... .......................................... 5 

G . Pertanyaan Penelitian d g  Hiposesis .................................................. 6 

H . Kontribusi Penelitian .................................... i ........................... -7  

BAB 11 : Kajian Teori 

A . Kerangka teori 

B . Kerangka Operasional 

BAB 11 -: Metodologi Penelitian 

A . Wilayah Penelitian ............................................................ 19 

. . .  B . Jenis penelitian ...................... .... .... .. ..................... 19 

C . Populasi dan Sampel ........................................................ 19 

D . Jenis dan Sumber data ....................................................... 23 

E . Teknik dan Alat Pengnmpu! Data .......................................... 23 

F . Pengumpul Data ....................................................... 26 

G . Teknik Analisa Data ...................................................... - 2 6  

BAB N : Hasil dan Bahasan 

A . Deskripsi Data ....................................................... 28 

B . Temuan Penelitian ...................................................... -28 

C . Pembahasan ....................................................... 40 





8. 

Tabel 1. Distniusi J u d a b  P~puTasi Berdmksarlcan skala 

Tabel 2. Proposisi masing-masing skah 

Tsbel5. Rar;&mm Has2 h l i s i s  RebabdItzs h s @ i m m  25 

Tabel 6. Distn'busi Kcnpetensi ffifemd Tenaga Pendidik PNF 29 

Tabe! 7. Distribusi Kexpetensi Ekstenslr Temga Pecdidik PPi? 31 

Tabel 8. Distribusi Pelaksanaai Tugas Pokok Tenaga PNF 33 

Tabel 9. Distribusi PerZedm K~ixpetcnsi hterrali Teaga P W  Sarjma 

Non Sdma 35 

ienaga PNF sarjana dan nGn sa j a n a  36 

Tabel 1 1. Zis'ribui Perbedm Konpetexsi I.cteinal T e z a ~  PNF berdasxkm 

Pengalaman Kerja 33 

PNF Bsrdsrssa-kan Pengalaman Kerja 

. . 



Pendidikan nonformal sebagai subsistan pendidikan Nasional mmpunyai p m  

yang strategis daram meningkatkan h a f i t a s  sumber daya manusla Indonesia. Sarah sah 

komponen ddm mewujudkan pendidikan yang berhalitas adalaR pendidik dm tmaga 

Rependidilkan yang berkompeten. Peningkatan hal i tas  kompetensi pendidik d m  tense 
kependidikan nonfonnat serama id berum dikelokt dengan baik karena GeIm 

terciptauya integritas dan staodkisasi pernbinaau yang mampu rnemberikan pedoman 

yang tepat dan terarab dalam meningkatkan kompetensi pendidik dan t e n a p  

kependidikan nonfomal.Peningkatan kompetensi tersebct merupakan dasa .  bagi 

peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan. 

Keberhasilan program Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda dalam 

memberikan pelayanan yang berkualitas di masyarakat salah satunya ditentulcan oleh 

keberadaan tenaga pendidk dan kependidikan nonformal, selain harus didukung dengan 

p r o w  pembelajaran yang baik, sarana dan prasarana belajar yang memadai serta 

warga belajar yang memiliki motivasi belajar tinggi dan partisipasi masyarakat dalam 

mendukung penyelenggaraan pembelajaran pendidikan nonformal tersebut. 

Tenaga pendidik dari pendidikan nonforrnal saat ini m a s h  terbatas baik dari 

segi kuantitas rnaupun kualitas apabila dibandingkan dengan luasnya layanan program 

pendidiican nonfomal serta kebutuhan masyarakat yzng semakin meningkat dari tahun 

kethuu (Djufii : 2003) 

Tenaga pendidik pendidikan nonformal yang dimaksudkan disin. adalsh 

Pamong Belajar yang merupakan tenaga pendidik pendidkin nonformal diangkat 

sebagai pegawai negeri sipil pada Unit Pelayanan Teknis Daerah ( UPTD) pendidikan 

nonfomal yaitu Sanggar Kegiatan Belajar ( SKB) yang berada pada setiap Kabupated 

kota di Sumatera Barat. Menunlt data yang diperoleh dari BPKB Sumbar, jumlah 

pamong belajar di Sumatera Barat berjuml3h 124 orang. Jumlah ini tidak sebanding 

dengan luasnya layanan atau sasaran didik yang akan dibelajarkan oleh program 

Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda serta kebutuhan masyarakat yang semakin 

meningkat terhadap berbagai program-program pendidikan ltlar sekolah dan pemuda 



Qleh h e m  itu kebutdian akan fenaga pendidik nonfomal s e m w  diperIukstll baik 

dari s e e  jjumtahnya mat;l)ud dad see peningkafan muh peIayanannya. 

Tenaga penddidik pendidikan nonfonnaE yaib Parnong be1aja~ be~kedudukm 

sebagai pelaksana tehis  h g s i o n a l  dalm pengembangan mod$ pengajaran, dm 

penilaim pada Sanggar Kegiatan Befajar ( fisli Jald : 1999) Oleb h e n a  itxr d i b h e  

kernampurn ke j a  yang h g $  ddari, pamong bdajaa fe~sebut. Kinerja yang baik akm, 

mernbantu kefancamn pamong Befajar ddm pengeloraan pernbelajam, dm sebdiknya 

b e r j a  yang h a n g  bagrrs akan mengganggu IieIanearan pelalcsanaan tugas parnofig 

6eTaja~ dalam pencapaim tujuan. pendidsari di SKB secara optimal Berbagaii fBktor 

yang mernpengamhi kimzjs sebagaimana dikemukaftan oEeb Syarif, ( 1487) bahwa 

kinerja ditentdkan oIeh kepemimpinan, motivasi keja, iklim ke rja sama, komitmen, 

minat, sarana dan prasarana, pengetahi~n manajemm, tanggung jawab, keamanan dm 

perlindungan, pengalaman serta kompetensi. 

Indikasi yang diamati di lapangan tentang kine rja pamong belajar adalah sebagai 

berikut : 

1. Tugas pamong belajar cukup kompIeks, mereka tidak hanya mengelola proses 

pembelajaran akan tetapi juga mengidentifikasi, merehut warga' belajar dan 

mengelola serta menciptakan model-model pembelajaran bagi berbagai program 

Pendidikan luar sekolah dan pemuda. 

2. Parnong belajar di SKB mas& lemah sikap menghargai terhadap profesinya , 

walaupun mereka telah mengetahui tugas dan tanggung jawabnya sebagai tenaga 

pendidik nonformal dan cendemg punya dedikasi dan tanggung jawab yang 

rendah karena dalam melaksanakan tugas tidak sepenuh hati. 

3. Ddim kerja sama yang belum kondusif sesama maeka dalam melaksanakan 

tugas-tugas secara bersama-sarna. 

4. Pengalaman mereka yang masih minim karena masih zda pamong belajar yang 

belum sa rjana, atau tidak berasal dari alumni kepeudidikan. 

5. Kompetensi yang dimiliki oleh pamong Pelajar beltm lagi mendukung 

profesinya sebagai tenaga penddidik seperti kompetensi pedagogU andragogi, 

kompetensi sosial, kompetensi kepn'badian dan kompetensi profesional. 

Sebaagaimzna hasil pengarnatan dari beberapa Parnong belajar tentang 

kmampuan kerja dalam melaksanakan program-program pendidikan nonformal 

belum bisa bekerja sama dan berkomunikasi antar sejawat dengan baik. 

Dari berbagai indikasi di  atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan kerja dari 



Pamong Gelajar SKI3 erat kaitamys dengan kompetensinya dan kornpetensi im 
berkaitan pula dengm fa- belakang pendidam, W h  kerjaJsama, sifcap ferhadaf~ 

profesi dan pemahaman terhadap tugas fimgsionahya. Kornpetensi tenagst p d i d  

pendidikm nonfomd sebagai pamong belajar perl'n dianalisis dafamb rm&a 

peningkatm mufu dm h e j a  tenaga fmgsi~naI di bldang pendidikm nonfomd. 

B: ITemmusan MasafaB 

B q i j a k  daEi lata~ Felakang masalah & afas, maka permasdahan pokok ymg 

dilcajk daIm penelitians id dapat dif"o~muIas%m sebapai be&f : 

I .  F&or- fakfor intmdtlb yang berasal dad diri pribadi pamong be1;tjah yang 

menjadi kendda dafam meningkatlcan kompef ensi pecfagofl andlragogi, 

kepribadian, sosiaf, dan kompetensi profesional. 

2. Faktor-faktor eksternall berasal dari lux seperti duhmgan pimpinan ymg 

menjadi kendala dalam meningkatkan kompetensi tenaga pendidik nonformal 

sebagai pamong belajar.. 

3. Apakah terdapat perbedaan yang berarti antara kompetensi pamong belajar yang 

berlatar belakang kependidikan dengan non kependidikan. 

4. Apakah terdapat perbedaan yang berarti antara kinerja pamong belajar yang 

berkaitan dengan motivasi ke rja dan komitrnen berlatar belakang kependidikan 

dan non kependidikan.. 

, . 
C. Pembatasan Masalah 

Masalah penelitian ini dibatasi pada Bagaimana kompetensi kepribadian, sosial, 

andragogi dan profesional ditinjau dari .faktor yang berasal pada diri pribadi tenaga 

pendidik nonfomal dan faktor eksterhl bersumber dari dukungan pirnpinan dari 

tenaga pendidik nonformal yang berada pada Unit Pelayanan Teknis Daerah pendidikan 

nonformal di berbagai daerah Kabupated Kota yang berada di Sumatera Barat . 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini sesuai dengan nimusan rnasalah dan identifikasi 

masalah yang dikemukakao maka penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: 

1. Mengungkapkan gambaran faktor internal dalam meningkatkan kompetensi 

kepribadian, sosial, adragogi dm profesional serta melaksanakan tugas 

pokoknya. 



2. Mengungkapkan faktor ekiternal dalarn meningkatkan kompetensi 

pokoknya., dalam hat ini sebagai pelaksana pengembangm model 

pembelajarm, kegiatan, belajar: mengajar daIarn rangka pengembangm model 

dm pembuatan percontohan, penilaian d d m  m @ a  pengendalian mum dm 
damp& pelaksanaan program, menunjang pengembangan model kegiafan. 

belajar meagajm dm pengembangan profa+. 

3- Menjelaskan kernampurn ke j a  pamong behja~ dafm melaksanakm tugas 

pokohys sebagad fenaga pendidik nonfomaI . 

4. Menjdaskan pabedam kompetensi tenaga pendidik sapjana dan nonsarjant 

masa kerja Iebih atau kurang sepduh tahun 

E. PenjeIasan Istilah, 

Pada penelitian hi ada berbagai istilah yang perlu dijelaskan agar tidak terdapat 

kesalahan penafsiran dari berbagai makna yang terkandung dalam penelitian ini. 

Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan disini adalah sebagai berikut : 

1. Kompetensi Tenaga Pendidik adalah : Kemampuan yaang harus dimiliki 

oleh tenaga pendidik itu karena tuntutan dari jabaraan fungsional dan 

profesinya sebagai tenaga pendidik. 

2. Kompetensi Kepribadian adalah kemarnpuan yang melekat pada diri pribadi 

yang tencerminkan sikap positif sebagai pendidik seperti penampiIan yang 

rapi dan menarik, berwibawa, berakhlak mu1 ia, bersahaj a dan bert anggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan padanya. 

3. Kompetensi Sosiai adalah kern ampuan untuk berkomunikasi dan 

merinteraksi yang efektif dan menyenangkan bagi orang lain terutama 

peserta didik, teman sejawat, orangtua pendidik dan masyarakat sekitar 

dirinya. 

4. Kompetensi Pedagogk dan 'Andragogdc adalah adalah kemampuan dari 

tenaga pendidik dalarn mengelola, merencanakan proses pembelajaran, serta 

melakukan pe~daian dan tindak lanjut dari hasil belajar peserta d i a .  

Minimal menguasai bidang studinya, ilmu mendidik, metode pembelajm 

maupun pendekatan pembelajaran. 

5. Kompetensi profesional adalah kemampuan untuk menguasai bidang ilmu 

yang diajarkan pada peserta didik secara luas dan mendalam. 



6. Penaga Pendidik WonfomaI adalah Pamong belaja~ yang diangkat sebagai 

pegawai negert sips yaog bekerja pada UPTD pendidikaan nonfomal yaim 

Sanggw Kegiatan Befajm. 

7. Pmong bkjas a M a h  Pegawai n e g e  sipil yang diberi tugas, tmgpng 

jawabi, wewenang d m  hak seem pen& oIeb pejabat yaang bemenag untuk 

rneI*an&ara kegiafaa berajas rnengajar ddam ran@& pengembangan 

model dm pembzlafan percontohm mkt penilaian dafm mgka 

gagenddim mutul dm damp& pefaksanaan program pendidikan. rw 

sekolafu, pemuda Ban d h g a .  

8. Kernampurn ke j a  adat& rnotivasi dan semangat Re j2, pengetaliuan dm 

kete~ampilan herja serta dedikasi d m  rasa tanggung jawab ddm pekerjaan 

yang dilakukannya sebagai tenaga penciidik pendidikan nonformal. 

9. Pendidikan NonformaI adalah pendidikan yang meliputi pendidikan 

kecakapan hidup, pe~didikan anak usia dini, pendidikan kepem~daan, 

pendidikan pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan 

keterarnpilan dan pelatihan ke rja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan 

yang ditujukan untuk pengembangan kernampuan peserta didik. 

10. Sanggar Kegiatan Belajar add& Unit Pelayanan Teknis Daerah di bidang 

Pendidikan Luar Sekolah, Pumuda dan Olahraga yang melayani kebutuhan 

pendidikan masyarakat terutama pada wilayah binaan yang rnenjadi wilayah 

kerjanya. Lcmbaga ini adalah instansi pemerintah dibawah naungan 

Departemen Pendidilcan Nasional. 

F.Asumsi Penelitian 

Penelitian ini berasumsi bahwa : 

1. Tenaga Pendidik Nonforrnal yang berada di Unit Pelayanan Teknis Daerah 

(UPTD) pendidkan Nonfomal pada Kabupaten K o t a  yang berada di 

Surnatera Barat membuka diri clan benedia untuk dabat meningkatkan 

kornpetensinya sebagai pendidik Noaformal . 
2. Pengembangan kompetensi kepribaddian, sosial, pedagogiW Andragogik d m  

profesional tenaga pendidik pendidikan nonformal dalam ha1 ini Pamong 

Belajar berkaitan dengan dukungan pimpinannya dalarn membimbing, 

mengarahkan dan memfasilitasi mereka unh& dapat mengembangkan 

kompetensi tersebut baik melalui dukungan moril maupun mated yang 



G. Perfanyaan Penstitian daa Hipotesis 

1. Pe*nyaan Penelitian 

a. BagahanakaR gambaran peningkatan kompetensi yang bersumber pada diri 

pribadi ( intemd)! bldaang keptibadim7 sosia17 andmgo@ dm profesiond 
tenaga pendid& sebagai $among befajaf d a t m  mef&san&m b ~ g a s  

#okohya 

b- Bagaiman&& gambaran kompetensi yang berzrsal dari ddmngan pimpinan 

(ehternal) dalam bidang pengembangan kompetensi kepribadiarr, sosid, 

andragogik, dan profesionat . Apakah mereka telah melaksanakan dengan 

baik tugas pokoknya sebagai pengembangan model dan pembuatm 

perccntohan, melalnrkan kegiatan belajar mengajar, penilaian dalarn rangka 

pengendalian mutu dan damp& pelaksanaan program, kegia tan penunj ang 

pengembangan model dan pengembangan profesi. 

c. Bagaimanakaah gambaran tentang pelaksanaan ke j a  pamong belajar dalam 

melaksanakan tugas pokoknya sebagai pe~ldidik nonformal di Sanggar 

Kegiatan Belajar. 

2. Hipotesis . 
. . 

a. Tidak terdapat perbedaan yang signifkan antara kompetensi internal tenaga 

pendidik ~lonfonnal yang berlatar belakang pendidikan Sarjana dengan non 

Sajana. 

b. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan ke j a  tenaga 

pendidik nonformal yang berlatar belakang pendidikan Sa jana d m  non 

Sarjana 

c. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan ant= kornpeteasi internal tenaga 

pendidik Nonformal yang masa kerjanya ktuang atau lebih dari sepuluh 

tabu. 

d. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan ke rja tenaga 

penddidik Nonformal yang masa kerjanya h a n g  atau lebih dari sepuluh 

tahun. 



. . ,  . . -. . 
. . 

. .. .... ' 

H'. Kontribusi-l Manfaat Penelitian. 
- 

Penelitian ini bemanfaat bagi pengem6angan kefembagw ~ e n d i d i k ~  

Nonformal dalam mgka peningkatan mutu pendid* nonformak di Sarrggar Kegiatan 
ka Belajar (SKB) di Sumatera Barat swam mum dm Frhususnya pamong belaja~ ddam , 

peningkatm dirinya ddam ha1 ini kompetensi yang diharapkan oleh profesinya sebagai 

tenaga pendidik yaitu kompetensi kepribadiaa, sosiat, pedagow andragogrk d m  

kernampurn profesionab 
, 

Sdain dan' itu juga bermanfaat bagi pe&&a&m kernampan pmong bePajw 

daIam peI&wm tugas psltoknya pa& lembaga fernpat mereka mengrtwm dirii 

sebagai tenaga pendidik nonfonnal rnelalui partisipsi, rnofi~ask~ dedikasi dan tanggung 

jawab terhadap peke jaan yang ditugaskan oleh Fembaganya se6agaimana tugas 

pokoknya sebagai tenaga pendidik nonformal pada Sanggak Kegiafan Belajar.. 



A. E g , , n g b  n o d  

Dalam menghadapi era globalisasi d m  otononb daerah , pamong belajm sebagai 

o m g  yaang digercayir menjadi pendidik nonfomd dihmpka~ marnpu mel&sanakm 

tugasnya s e m  prof*esional, bersikap positif d m  bmibawa, s ehgga  dapaf menjad% 

SIN+ tauladau di iigkungau tugasnya maupun di Iuar tugasnya dalm hat ~ dalm 

pembanpan df bidang pendidikan masyarakat. 

Untuk itu diperI&an usha-usaha yang t m s  menerus baik melalui jalur kedinasan 

maupun di luar kedinasan. Di dalam kedinasan yaitu melahi peningkatan patisipasi dm 

motivasinya dalam meningkatkan kinerjanya disamping peningkatan kompetensi yang 

difasilitasi oleh lembaganya. Di  lux  kedinasan seperti adanya forum parnong belajar, 

partisipasi aktif dalam kegiatan kemasyarakatan di lingkungan tempat tinggal dan 

Parnong belajar sebagai tenaga kependidikan pada jalur nonfonnal hendaknya 

menguasai kornpetensi sebagai pendidik. Sebagaimana yang dikemukakan .oleh Haris 

Supratno (2005) rnengutarakan tentang undang-undang Guru dan Dosen yaitu : 

Tenaga kependidikan harm menguasai empat kompetensi yaitu kompetensi 
pedagogok, kompetensi kepribadian, kompeteosi scsiz! dm kemnetmsi Y prs- 
fesional.Kompetcnsi pedagow andragogrk adalah kemampuan seorang 

- guru proses pembelajaran peselta didik. Yaitu minimal telah menguasai 
bidang studi tertentu, iImu pendidikan baik metode pembelajaran maupun 
pendekatan pembelajarac. Kompetensi kepribadiau adalah kernampurn 
kepribadian yang mantab, berakhlak mulia, benvibawa, dan menjadi teladan 
bagi peserta didik. Kompetensi sosial adalah kemampuail untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta 
didik, teman sejawat, orang tuz dan masyarakat sekitar. Kompetensi 
profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan 
mendalam. 

Dari pefidapat di atas je!as bahwa kompetensi tenaga pendidik dan 

kependidikan sangat diperlukan dan diakui rnelalui sertifikasi dengan beke j a  sama pada 

Perguruan Tinggi untuk memperoleh sertifikasi tersebut. . 
Dtharapkan tenaga pendidik dan kependidikan ini memiliki kompetensi yang 

memadai agar kine rjanya dapat meningkat. Sebagaimana dikemukakan oleh Yatim 



Qnzfo,. dl& f 2064) menjelaskan tentang indikater kompetensi fenaga kependidikarr 

Wformal addah I 

Kompetensi kepribadiae seperti memilik;"kepfibadim yang mantab d m  

memi2ki kepribadian dewasa, rnemilifd kepibadfan aif, kepniadian 
bmi0a:~~~i;be~kbIak 3 dm &pa8 rnenjzdi teta8m5 memiliki 
Infe&fas.Kompetensi sosial krkomunikasi seca~a efektif d m  bergant secara 
efeHiE Kornpetensi p~ofesio~lal sep& mampu melaksanzkml monif oring, 
melahkm evaluasi;, memifiki Recakapm sebagzd pamimpin,kemarnpifan- 
ketermpifan rna~~ajen'al, pemaframan tentang jenis-jmis supcrvisi d m  
melaksanakamya secara tepat. Kemampuan andragogis yaitu kernampurn 
dalant metodorogi andragogis, seperti menguasaf prins.jp andragogi, 
merancang pembelajaran, melaksanakan kegiahn melafui strategi andragogi, 
evaluasi pelaksanaan dan refleksi rencana tindak lajut. 

Dari pendapat di atas jelas bahwa fenaga kependidikan nonformar seperti 

parnong belajar pada SKB diharapkan merniliki empat kompetensi di atas yang mana 

kompetensi itu dapat rnendukung tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik 

masyarakat. 

Kompetensi tenaga kependidikan akan menghasilkan kinerja dirnana kompetensi 

yang ba& akan selalu diiringi oleh kinerja yang baik pula . Sebagaimana dikernukakan 

oleh Tuckman (1975) bahwa " kinerja pegawai penting umtuk menandai manifestasi 

pengetahuan, pemahaman, ide, konsep, keterarnpilan dan sebagainya yang dapat diarnati 

untuk men'capai tnjjuan yang diharapkan ". Selanjutnya pendapat Arikunto (1990) 

menyatakan sebagai berikut: 

. . 

. Kinerja seseorang guru secara urnum dipengamhi oleh dua faktor yaitu . . 
faktor intenal dan faltor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal 
dari dajarn diri gun1 tersebut, yang meliputi sikap, ititelegensi, motivasi dan 
kepribadian, sedangkan faktor .eksternal berasal dari luar diri guru tersebut 
seperti sarana dan prasarana, insentif, suasana kerja, dukungan pirnpinan 
serta lingkungan kerja. 

I Berdasarkan pendapat di atas jelas kaitan antara kinerja internal dart eksternal 

dengan kompetensi tenaga kependidikan seperti kompetensi andragogi, kepribadian, 

sosial dm profesional. Maka dari itu penelitian ini ingin mengungkapkan faktor kinerja 

dan kompetensi tenaga kependidikan nonfomal se'bagai pamong belajar. 



pamong bdajar itu hams memimi kemampuan mengajm s e m i  denga kornpefenG 

yang harus dirnilikinya. Menurut Depdhas  ( 1999) kompetensi yang hams di&il&) 

ole3 tenaga pendidik adalah : a) Integritas pribadi y m g  handal, tercemire dari sikap 

profesionalismenya, b). memahami konsep dasx keihuani rnengaja~ daa mendid*, c)- 

program pmbeIajaramr. 

Selanjutnya menurut H e i d j ~ a b a a  (2000) ad& sepxduh kompetensi d a s a ~  yang 

hams dirniliki ofeh guru ( pamong belajm) adaFah : 

a). Menguasai matepi perajarm. 
b). Menguasai landasan pendidikm. 
c). Mampu menyusun program pengajaran 
d). Mampu melaksanakan program pengajaran 
e). Mampu menilai proses dan hasil pembelajaran 
f ) .  Mampu melaksanakan program bimbingan dan penyuluhan 
g). Marnpu menyelenggarakan administrasi sekolah 
h). Mampu ~nengembangkan kepribadian 
i). Mampu berin teraksi dengan teman sejawat dan masyarakat 
j). Mampu menyelenggarakan penelitian sederllana mtuk 

pendidhan 
kepentingan 

Menr~rut Sanusi (1991) "merinci kemampuan yang harus dimiliki oleh guru 

@among belajar) adalah : , a)  Merencanakan program belajar mengajar, b). 

melaksanakan dan memirnpin proses belajar mengajar dari c). menilai kemampuan 

belajar peserta didik. Sedan&-an Usman (2000) menyata'kan babwa ada sepu!uh 

kompetensi guru yang dibagi atas dua kompetensi yaitu. kompetensi pribadi dan 

kompetensi profesional. Kompetensi pribadi meliputi : a). pehgembangan kepribadian, 

b). berinteraksi dan berkomtmikasi, c). melaksanakan bimbingan dan peenyuluhan, d). 

melaksanakan administrasi sekolah d m  e). melaksanakan penelitian unhk kepentingan 

pengajaran. Sedangkan kompetensi profesional meliputi : a). rnenguasai landasan 

kependidikan, b). menguasai bahan pelajaran, c). Menyusui program pengajarqd). 

melaksanakan program pengajaran d m  e). menilai hasil proses belajar me~gajar yang 

ditaksanakan. 

Dengan demikian sebagai tenaga ~endidik profesional sebagai pendidik jalur 

pendidikan nonformal, pamong belajar hendaknya memiliki kompetensi sebagaimana 

kompetensi guru yang dijelaskan di atas. 



-- 
~cmpetensi tenage pendidik pendidikan nonformal sebagaimana dikemukakan 

ol6hYdtim Kiyanfo ( 2005), dapat diuraikan menjadi empar kompetemi sebagaimana 
. - 

bedcut : 

a. Kompetensl kepribadsaa rneiiguti r : 

I). Memil& Lepribadian mantab dan stabif . 

3)- Bertindak sesuai dengan noma h m m ,  seperti menfaati peratwan 

dm perundangan yang berIah, menmjukkm piifah cri-siph. 

b);. Befidak sesuai dengan norma sosial, seperti bertutw h t a  secara 

sanfun, berpenampilm pis& secara sopan, berprilah saanturr. 

c). Bangga sebagai pendid& PWF, seperi menunjukkan dki sebagai 

pendid&, menunjdckan kornitmen tugas sebagai pendidik, dm 

menjaga kode etik profesi. 

d). Memiliki konsi stensi dalam bertindak sesuai dengan norma seperti, 

mentaati aturan secara konsisten, merniliki disiplin din secara 

konsisten dan bertanggung jawab. 

2). h4emiliki kepribadian dewasa 

a). Menampilkan kemandirian dalam bertindak, seperti melaksanakan 

tugas secara mandiri, rnengambil keputusan secara mandiri, 

lnelakukan refleksi diri ( menilai diri sendiri). 

b). Memiliki etos kerja seperti suka bekerja keras, melaksanakan tugas 

secara tanggung jawab, mengembangkan diri secara tens menerus. 

3). Memiliki kepribadian arif dan bijaksana 

a). Menampilkan titGdakan didasarkan pada kemanfaatan warga belajar, 

lembaga dan m a s y a k a t  seperti bertindak atas kernanfaatan warga 

belajar, lembaga dan masyarakat. 

b). Menunjukkan keterbukaan dalam berfikir dan bertindak seperti 

menerirna Wtik dan saran untuk perbaikan, menempatkan diri secara 

profesioanl. 

4). Memiliki kepribadian yang benvibawa. 

a). Memiliki prilaku yang berpengaruh positif terhadap peserta didik 

seperti mengemukakan pendapat yang berpengaruh positif ter3adap 

peserta didik. 

b). Memiliki prilaku yang disegani seperti berprilaku yang dihonnati 

oleh peserta didik, teman sebaya dan masyarakat. 



5). MemiIM akhlafc muba d m  dapaf menjadi teladan 

a). BertindaFo sesuai bengan noma religius f imtaq, jujw, W a s  dm suka 

menofong sqerti menglimgai a j m  ag;uns, menerapkm ajwm 

stgan~a: d m  menunj'~&km kcikhhan. 

b]- Memiliki p d a h  yang cliCefadani. sepeftd berfutur kafa sopaa dart ber- 

pJiif& teq3ujt 

6). MmiIiJd Infegrifas 

a). MemiKki komihem f e~hadap pekq'am sepm' rnemiIiki idldisme, 

bertanggmg jawab dm memahami segda  resiko;. 

b). Mmiliki sofidm*fas sesama sejawat, seperti menjarin Bmja sama 

sejawat , kofaborast antm sejawaa. 

c). 1 kepekaan terhadap masaIah yang dihadapi seperti 

memahami masalah yang terkait dengan pekerjaan, tanggap terhadap 

mssalah yang dihadapi dan mencoba mencari solusi dalarn 

pemecahan masalah. 

b. Memiliki Kompetensi Sosial 

1). Berkomunikasi seam efektif 

a). Berkomunikasi lisan dan tulisan secara efektif dengan warga belajar, 

sejawat dan orang tual wali. 

b). Berkomunikasi secara efektif dengan masyarakat. 

2). Bergaul secara efektif 

1). Mengembangkan hubungan secara efektif seperti prinsip saling 

menghonnati, keterbukaan, berasah, asih dan asuh terhadap warga 

belajar, sejawat dan orang tua/wali. 

2). Bekerja sarna secara objektif dengan peserta didik, sejawat, orang tua, 

seperti saling menghargai , memberi dm menerima. 

c. Memtliki Kompetensi Profesional 

1). Mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran . 

a). Trampil dan ahli dalam menyusun perogram pengajaran. 

b). Mampu melaksanakan interaksi belajar mengajar yang kondusif. 

2). Mampu melakukan monitoring. 

a). Memahami program-program yang akan dimonitor. 

h). Memahami standar hndikator monitoring. 

c). Melaksanakan monitoring 
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3). Memitik kernarnpuan da lan  merancang pendidikan yang bersifat 

anhgogi  dal'arn setiap akfivitas kegatair. 

4). Memiliki kemampuan mengevaluasi gelaksanaan program anchigo@. 

5). Mampu rnelikukan reflekst dan reneana tindak Tanjut. 

Berdasarkan jabaran d i  atas tentang kolnpnensi tenaga pendidik pendidikan 

Nonfomd dapaa dijelkarr bahwa kompetensi .hi. melekat ddam dirinys dm 

difomulasikan pada sikap dart tin&& Jab, akivitas dm heativitas yang diT&km 

oFeb fenags pendidik ita di dalain mengemban tugas profesional jabatan! 

fingsionahy a. 

2. Kompetensi Eksfemal Tenaga Pcndidik Nonformal. 

Kompetensi eksternal disini adalah berbagai pihak yang dapat mLnpengaruhi 

tenaga pendidik itu dalam ~nengembangkan d i i  dan melaksanakan tugas ~rofesinya. 

Dalam ha1 ini peranan orang-orang yang berada di lingkungamya tenltama lingkungan 

kerjanya cukup mempengaruhi . kompetensi mereka. Adapun berbagai unsur yang 

rnernpengaruhi itu adalah pimpinan atasan langsung dao ternan sejawat. 

Sebagaimana pimpinan langsung yang akan memberikan birnbingan, 

pengarahan, ~notivasi dan memfasilitasi tenaga pendidik dalam meningkatkan 

kompetensinya sangat mempenganfii dalam peningkatan kompetensi pamong belajar 

secara eksterna!. 

Sebagaimana pendapat Soemanto ( 1999), lnenjelaskan tentang kepemimpinan 

dalam pendidikan itu adalah: 

Kepemi~npinan pendidikan sebagai suaatu kemampuan d m  proses 
mempenganllli inembimbing, mengkoordinir, dan ~nenggerakkan orang-orang 
lain yang ada hubungannya 'dengan pengembangan ilmu pendidikan dan 
pengajaran agar kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dapat lebih efektif dan 
efisien dalqm pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran. 

Berlangsungnya kehidupan organisasi banyak ditentukan oleh pimpinan 

termasuk dalam pembinaan stafnya. Kepernimpkan akan marnpu meenggerakkan 

bawahan agar mereka mernpunyai sernangat dan kegairahan dalam mengembangkan 

diri dan kerja serta mempunyai motivasi yang tinggi dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi. Disarnping iiu pentingnya kepemimpinan bagi suatu organisai dapat 

menyelesaikan problem yang timbul dalarn org anisasi dan cara mendengarkan serta 



I rnempertimbangkan prilaku bawahan dalam mengambit sua& kepbtusan, supa$a 

I anggota h ~ t  berfanggung jawab terhadag kepufusan yang diambik. 

Dengm demiIeian kehidupan anggota dalam organjsasi ditentukan oreh 
%i 

kepernimpman atasan fangsung dalam &an pimpinm yaag mengatw dart memberikan 

Resempataa serh fasitifas bapj anggofa untufc menenruk&n stmdar karakte~~kompetensii. 

I profesional, $an integn'tas yang tinggi. Jika pimpinxi bessedia menddiulukan keinginm 

I , dm kesejahtemm mereka c f x i  pada diri pribadhya maka pimpinan d i ? ~  aqggota tidak - 
I 

&m mengaIami kegagalan sehingga organisasi im &an dapaf meneapai tujuannya 

meIaht ogthalisasi kompetensi tenaga pendidik dan managerial pimpinan yang mantab 

dan bijaksan~ 

Pandangan tentang prilaku kepernimginan rnemusatkan pada gaya yang 

digunakan oleh pemimpin dalam berhadapan dagan anggotanya . Menurut Stoner 

(1996), ada dua gaya kepemimpinan yaitu gaya yang berorientasi kepada tugas dan gaya 

yang berorientasi pada karyawan. 

Pimpinan yang berorientasi pada tugas mengarahkan dan mengawasi secara 

ketat bawahannya umtuk memastikan bahwa tugas telah dijalankan dengan memuaskan, 

pepimpin dengan gaya ini lebih berkepentingan da lm melaksanakan tugas dari pada 

dengan perkembangan dm W m b u h a n  bawahan. Sedangkan pimpinan yang 

berorientasi pada bawahad karyawan, mencoba untuk memotivasi dan memfasilitasinya 

untuk pengembangan diri dan bukan untuk mengekang mereka. Mendorong anggota 

kelompok untuk melaksanakan tugas dengan membiarkan anggota kelompok untuic 

berpartisipasi dalam kepatusan yang mempengmhi mereka dan dengan rnembentrik 

hubungan yang bersahabat , saling percaya dan saling rnengl~ormati diantara anggota 

berkat kondisi ymg diclptakan oleh pimpinan. 

I 3. Kemampuan Kerja Tenaga Pendidik Nonformal dalan~ hqeiaksanakan Tugas 

Pokoknya sebagai Pamong Belajar. 

Sehubungan dengan profesi pamong belajar sebagai tenaga pendidik pada 

Jalur pendidikan nonfomal telah diatur berdasarkan Kepmen Koordinator Bidang 

Waspan nomor 25/KEP/MKn;VASPAN/6/1999, tentang jabatan hgsional  pamong 

belajar dan angka lcreditnya , kegiatan tersebut meliputi : 

a. Mengembangan model kegiatan pendidikan luar sekolah, pernuda dan 



I - -  
b. Kegiatan befajar mengajar &lam rangka pengembangan model dm 

c. Penilaian dalam rangka peengendalian mutu dm dampak pelahanam 
\ 

PW-- 
d Plenluljang pengembangan modei kegiatan beraja mmengajar dan penilaim 

I a. Fengembangan profesi sebagai fenagrt pendid& noa%mal. 
I 

Sehubmgm dengan pefaksanaan tugas pokok sebagai pamong bdaja  menurut 

DjamaF (2003)1, adatah s u a k  prinsip proFaionalisnie add& : 

(a) Pendid& memgunyai komitmen ymg tinggi pad& pese*. didibya dan proses 
belajamya, dm komitmen ini adafah untuk kepentingan warga belajar.(b). Pendi- 
dik menguasai secara menddarn bahdmata p e I a j m  yang diajarkan serta tata 
cara mengajarkannya kepada warga belajar. (c) .  Pendidik bertanggung jawab 
memantau hasil belajar warga belajamya, melalui berbagai t e M  evaluasi , 
mulai cara pengamatan gniaku warga belajar, sarnpai pada hasil tes warga 
belajar.(d). Pendidik mampu berfikir sistematis tentang apa yang dilakukannya 
dan belajar dari pengalamannya. Artinya harus selalu ada waktu untuk pamong 
belajar guna mengadakan refleksi dan koreksi terhadap apa yang telah 
dilakukannya, Untuk bisa belajar dari pengalaman maka ia harus tahu mana 
yang benar d a  mana yang salah, serta baik.bun1k darnpaknya terhadap proses 
belaj ar dari warga belajamya. ( 5 ) .  Pendidik seyogyanya merupakan bagian dari 
masyarakat belajar, dalam lingkungan profesinya, oleh sebab itu organisasi 
profesi merupakan wahana untuk saling membelajarkan bagi parnong belajar. 

Dari pendapat di atas, jelaslah bahwa pamong belajar profesional itu melekat 

amanzh .sebagai pelayan pendidikan bagi warga belajar dan berupaya untuk dapat 

melaksanakan pekerj aan~ya  dengan sebaik-baikny a. 

Kemampuan kerja adalah kemampuan seseorang dalam melaksanakan 

pekerjaannya sebagaimana pendapat Soedoedi (2000) "kinerja" adalah kesuksesan 

~ese0rz-k~ dalam melaksanakan pekerjaan. Kemudian pendapat Soeprihaanto (1 987), 

mengungkapkan bahwa kinerja adalah prestasi kerja seurang pegawai selama priode 

tertentu dibandingkan dengan beberapa kemun&inan , misalnya stzndar, target atau 

kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu, dan telah disepakati bersama. Soedjadi 

(2000), mengungkapkan kinerja atau performance adalah hasil kerja yang dicapai oleh 

seseorang atau kelompok orang dalam suatu orgsnisasi , sesuai dengan wewenang d m  

tanggung jawab maasing-masing, dalam rangka upaaya mencapai tujuan organisasi 

tersebut secara legal, tidak melanggar hukwn, dan memberi nilai manfaat ( outcomes) 

scsuai dengan moral dan etika. Heidjrahman (1990) mengatakan bahwa kine rja adalah 



prestasi ke j a  yaib kesuksesan sesmrang dalam rneraksaaakan tugas dm tanggung 

jawabnya dalam bekerja 

Ber&sarrkan pengertian di atas disimpufian bahwa fcinerja ahlab has3 a i m  
bi 

prestasi yang dicagai seseorang d d m  melaksanakm suatu pekeqaan \mt& rnenwpai 

Berht  i d  dijelaskan kerangka hubungm antar; variabd daTarn penelitian, 

Sarjana dan Non Sarjana 
- I 

I/ Pedagogi 

I 

I 

1 
i Kepemirnpinan 

' 

i Atasan -1angsung 
. . ---.---- I Masa kerja ~ e b h  dan Kurang 

11 ~ i n r  . . Tugas ~ o k o k  
1 

l 

Model PNF Profesi tenaga PNF 



- 
Berdasarkan kerangka operasional' dE atas d'apat dijehskan bah~vs pamong 

belajar SKI3 sebagai tenaga pendidik nonformal EerIataF'belakang pendidikan dm masa 

kerja yang bervariasi. DaEam hal hi dikeltompokkarr atas sarjana dm nonsajana dm 

masa kerja kurang dm Iebih dari sepuluh d u n .  Dari meieka diketahui gambarm 

Icompetensi kepribaddian, sosial, andragogi d m  profesional baik ditinjau dari f&or 

internal maupm ekstemal darm ran&& peningkafan kompetensinya sebagai pendidik 

nonformal pada Unit Pelayanan Teknis Daerah fembaga pendidikan nonformd yaitu ' 

Sanggar Kegiatm Belajar yang berada di Sumatefa Barat. 



A, WiPayah Penelidan 

Penelit {an ini mempakan penelif i a z ~  yang berupaya menje1aska.n dari f&or - 
fahor yans  mempengaruhi. peningkatarn kompefensi pendidik nonfomal y a h i  fenags 

fingsional PBmong BeEajx pada. Unit Pelayanane Tehis Daeralp y a i ~  Sanggar Kegiatan 
I 

Belajar yirng a& di Kabugaten dan Kota d$ S'umateYa Barat. Pad8 setiap cfaerah 

Ei6upaten 1 Kota yang bemda di Sumatera Bxa9 inii rnemiJ&i W P n  pendidikan 

nonformal yaitu lembaga Sanggar Kegiatan Befajar. Setiap daerah thgkaat dua ads  

yang memiliki dua SKI3 dart ada juga hanya satu S D .  Seperti. daerah kota Padang dm 

Tanah Datar memiliki dua buah SW sedangkan daerah Kabupaten dm Kota lainnya 

memiliki satu SIB.  Adapun SICJB ini berada dibawah jajaran Dinas Pendidikan daerah 

tingkrit dua/ Kabupaten dan Kota. 

B.. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dalam bentuk Ekspos fakto yang dapat menjelaskangambaran 

kejadian pada masa sekarmg secara deskriptif dan melihat perbedaan kopetensi 

kepribadian, sosial, andragogik dan profesional secara internal dan eksternal dari 

pendidik nonformal sebagai tenaga h g s i o n a l  pada Sanggar Ke-@atan Belajar yang 

idlkategonkan berlatar belakang pendidikan sa rjana dan nonsarjana serta masa kerja 

y ~ g  diperhitungkan kurang atau lebih dari sepduh tahun masa kerjanya.. 

Ci Populasi dan Sampel 
. . 

1. Populasi 

Populasi penelitim ini adalah seluruh pmong belajar yang berada pada 16 SKB 

yang ada di Sumatera barat sebagairnana daata dari dokumentasi BPKB sejtunlah 124 

dikelompokkan pendidikamya latar belakang Sajana dan Belum Sarjana, masa kerja 

sebagai pamong belaj ar h a n g  dari septrlul~ tahun dan sepuluh tal~un atau lebih dari itu. 

Berikut ini disajikan distribusi penyebaran populasi penelitim. 



Tabel I. Distribusi Jumlah Popul'ash Berdassrbn: Strata . 

No N m a  SKI3 > lOTEt S m I h  t 
< 10 th I 

CSI ; > S 1 [  Jml 1 <SI >S1 ' Iml. 
I 

1. Padmg Timur 0 . 9  5 4 4 j 9  14 

2. Lubuk B'egaItmg t V 3  4 , 2  4 7 El 

3. Padang Pangang 0, 8 8 Q 0, 0' 8 
i 

13. Kab.Solok 1 4 5 2 3 5 10 

14. Kota. Solok 1 2 3 1 3 4 7 

15 Pesisir Selatan ' 1  3 4 2 1 3 7 

16. Pasaman 0 2 2 1 1 2 4 

Jumlah I 1 3  . 5 1  64 26 I 3 4  60 124 

Surnber : BPKB Diknas Propinsi Sumbar. 

2. Sampel 

Pengambilan sarnpel penelitian ini dilakukan secara Stratified Random Sampling 

Selanjutnya diambil berdasarkan areal random sampling. Teknik ini dipilih dalam 

penentuan sampel karena memberikan peluang yang sama kepada semua anggota 

populasi untuk terpilih menjadi sampel. Ada tiga tahap dalam peflgambilan sampel, 

yaitu : (1). Identifikasi karakteristik populasi. (2) Menentukan besarnya sampel, (3). 

Menentukan sabjek. Tahap-tahap di atas diuraikan sebagai berikut : 

a. Identifikasi strata 

Berdasarkan data studi dokurnentasi pada Balai Pengembangan Kegiatan 

Belajar 



Depdikaas Propinsi Sumatera Barat dari jurnlah Parnong belajar yang berad~ 

pada SIB disetiap Kabupaten-Kota ferdin' dari (1 ). Jenjmg pendidikan >Sl. d a m  

4 1 .  (2). Masa kerja dibedakan < 10 tahun dan > 10 tahun. Masan difetapkan 

jenjang pendidikan d m  masa ke ja  sebagai strata populasi untuk pengambilm 

sampef, karena jenjang pendidikan dan masa keja diduga inempengmhi 

Kinerja dm kompetensi yaang; dimiriki,. Maw ke j a  diambiE un& strata h a n g  

dari 10 tahun dm lebili dari 10 tahun karena dianggap masa 'ke rja 10 tahun 

merupafran tit& tengah masa ke j a  optimal parnong belajar yang raw-rafa 28 

tslurm. 

Berdasarkan proporst midi masing-masing strata sebagai berihlt : 

(a). Untuk jenjang pendidikan , proporsinya adalah : 

P S1= 85/124 = 0,69 dan < S 1 = 39/124 = 0,3 1 

(b). Untuk masa kerja , proporskya addah : 

< 10 tahun ( p 2 ) = 64/ 124 = 0,52 dan > 10 tzhun adalah 60/124= 0,48 

b. Penentuan Besarnya Sampel 

Penentuan besarnya sampel menggunakan nunus Cochran (1991) dan hasil 

perlutungannya dapat dilihat pada tabe! berikut : 

No = t 2 . p . q  Keterangan : 

No = jumlah sarnpel yang dikoieksi 

2 

d t = Besarnya z sessuai deng& taraf signifikansi 

z=1,96 

p = Besarnya proporsi klasifikasi 

1 + no d = Besarnya kekeliruan sampel yang diperkirakan 

dalam ha1 ini 10% 

N 

N = Besamya populasi yang diteliti = 124 orang 

n = Besarnya sampel 



Dari hasil perhitungan y&B dilakukan temyata in) yang paling besar jumIahnYa 

ada1a.h pads strata md3a Rex-$ yaiM 59 orang, m&;r: mgka ittr yang di.gmakan unt& 

besamya sampef yaib 45.1 124 x ~OOYO= 44 7% d:&i ppulasi. Angka hi digunakan 

sebagai dasas penenban m p e f .  Unmk melihat kbih h e i  darI penetapan jumIab 

sampeB berdasarkan karaktkri.stik dapaa m a t  pada tabel 3 berikut ir?i: 

Tabel 3, Penentuan Jumlah Sampel 

No Nama S U 3  - < 10Th > 1OTh Jumlab 

< 2 SI Jml < SI >SI Jml 

SI 

1. PadangTimur 0 2 2 2 2 4 6 .  

2. Lubuk Begalung I 1 2 1 2  3 5 

3. Padang Panjang 0 4 
4 ! 0  0 0 4 

4. Padang Pariaman 0 1 1 1 1  1  2 3 

5. Bukit Tinggi 1 1 2 ' 1  1 2 4 

6. Agam 1  1 2 1 1 2 4 

7. Payakurnbuh 1 1 2  3 5 2 1 1  
8. 50 Kota 1 1 2 1 2 4 I 

9. Tanah Datar I 1 2  3 1 1 2 5 

10. Tanah Dam 11 0 1 2 1 1 2 3 

13.  Sijunjung 0 1 2 1 1 2 3 

12. Sawahlunto 1 1 3 1 1 2 4 

13. Kab. Solok 1  1 3 1 2 3 5 

14. Kota. Solok 1 1 3 1 1 2 4 

15. Pesisir Selatan 1 1 3 1 1 2 4 

16 Pasaman 0 1 1 1 1 2 3 

uJdah 10 21 3 1 16 19 35 66 



D. Jenis dan $umbel; Dab 

1. Jenis Data 
'k 

Jenis dm da6 dalarn penelitian ini adalal &st primer yaitrr data, yang 

larigsung diperoleb dari sum be^ data. Adapun data yang djperoleh daG sumber data 

adalah. daia tentang kompefensi keplibadiaa, sosiaf, gedagogdand~agogi: dan profesiond 

pamong klaja.  Serain dari it% data tenfang tugas gokok dari panon8 befajax seperti , 

pengembangan model, pefaksanaaa kegiatan Belajx rnengajar- rnelakxkaa p d a i a n  

program dan hasil, genunjang kegatan beIajm dan pengembangan profesi ( Menko 

waspan no. 25 K E P W q a n 1 6  / 1999 1. 
2. Surnbe~ Data 

Data yang dikumpulfcan ini bersumber dari sampeI yang terpiiifi untuk 

parnong belajar yang berasal dari berbagai daerah Kabupaten/Kota di Stunatera Barat 

yang memiliki UPTD Pendidikan nonformal (SKB). 

E. Teknik dan Alat Pengurnpulan Data 

Data dhmpulkan melalui instrumen dalam bentuk angket yang dikembangkan 

item dengan Aternatif jawaban 5 option dengan mengembangkan instrumen 

berdasarkan variabel penelitian. 

. 1. Instrumen 

Instnmen penelitian yang digdnakan dalam peng~mpulan data dari 

variabel peneIitian kompetensi dan peiaksanaan tugas pokokuya dengan rnengg~nakm 

Angket model skaIa likert. Alternatif jawaban terdiri dari lima kategori jawaban 

y&h~ : Selalu ( SL), Sering (SIX), ~adang-kadang (KD), jarang (JR) dan Tidak Pernah 
. . 

(TP) 

Penyusman instrumen dengan langkah-lmgkah sebagai berikut : (1) 

pembuatan kisi-kisi berdasarkan indikator variabel. (2). Penyusunan butir-butir 

pernyataampeniyataan berdasarkan indikator variabel. (3) Melakukan analisis rasional 

untulc melihat kesesuaian dengan inclikator serta ketepatan meenyusun butir angket dari 

segi bahasa dm aspek yang diukur. (4). Uji coba instnunen untuk mengetahui validitas 

dan reliabilitas instrumen.: 



No, Variabel Indikator : Jumtahr item : Nomor item 

f . . Kompetensi a. Kepribadian --& 2 1 - 2  

3. Kine jaITugas Pokok a. Pengembangan model 4 21 - 24 

b. Pelaksanaan PBM 3 25 - 27 

c. Evaluasi kegiatan 3 28 - 30 

d. Penunjang Pembelajaran 1 3 1 

e. Pengemb. Profesi 4 32 - 35 

Instnunen yang telsh disusun sebelum digunakan , diujicobakan dulu unttlk 

mengetahui kehandalan dan kesal~ihannya melalui prosedur pelaksanaan bedcut : 

1. Responden Uji Coba 

Instrumen penelitian diujicobakan kepada responden yang termasuk dalam populasi 

yang sama di luar sampel, yaitu sebanyak 30 orang dan jumlahnya di  anggap sudah 

memenuhi ssyarat sebagai uji coba. 

2. Pelaicsanaan uji Coba 

Uji coba instrumen dilaksanakan pada empat SKI3 yaitu pada SKE3 Padang Timur, 

SKB Lubuk Begalung, SKR Tanah Datar I dan SKB Tanah Datar 11. 

Kegiatan uji coba dilaksanakan pada tanggal 5 Juli sampai 10 Juli 2006. 

Cara yang ditempuh dengan memberikan instrumen tersebut kepada pamong Belajar 

yang terpilih rnenjadi sampel penelitian. 



Data hasit uji coba dianalisis untuk rnengetdui kesdhiTran dm keandaiafi 

I n s t m e a ,  dengan menggunalcan program Monas versi 9.0 @ 2002. 

3). Uji Mesathihan I n s ~ ~ e a  k 

Ujii keshihan instrumen diIakukan dengan analisis butir dengan men8 gunakan 

progmm monas vessi @ 2002. Jika r a n g b a n  malsis butik. menunjukan p> 0,09, 

m&a suab butk instnunen dinyatakan gugur, d m  butir tersebut tidak digundkan 

d a f m  penelidan. 

Jika butk ymg dinyafakan gugur, aid& mempengadi ketenvakiIan but% unhk 

sedap: indikafo~ pad'a masing-masing variabef, maka butir yaang gugtx di 

keIuarkan dari instrumen , karena butk yang sudah ada c u h ~ p  memadai untuk 

menjaring data. Untuk m e n j a ~ g  data butir XI sebanyak 10 butir, X2 sebaanyak 

10 butir dan X3 sebanyak 15 butir. 

b). Uji Reabilitas Instrumen 

Uji kehandalan instrumen dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach. 

Uji ini dilakukan terhadap instrumen yang butir-butirnya telah sahih. Rangkuman 

Hasil analisis teliabilitas untuk ketiga variabel tersebut adalah : 

Tabel 5 : Rangkuman Hasil Analisis Reliabilitas Instrumen 

N o  : Variabel : rtt : p : Keterzngan 
. . 

1. Kompetensi Internal 0,947 < 0,001 Handal 

2. Kompetensi Eksternal 0,901 < 0,OO 1 Handal 

3. Kinerja/'Tugas pokok Pamong Bel. 0,871 < 0,001 Handal 

Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa ketiga instrumen penelitian 

adalah handal serta dapat dijadikan instrumen penelitian 



I t % - -  v?--Fn! p.P,pf.\yG . 

_F, 'i'PngnmpuIan D a b  --- -- -_ _ _ _ 

Pengumpdm data &Iakukan pa& masing-maasing SIC3 di Sumatera Baraf dari 

pamong belajx yang menjadi responde'en daIm peneiitian ini. Pengumpufm data 

d ' i I ~ m  dengan menemui! pimpinan masing-masing SW, kemudian menjefaskan 

tr?fuan dan manfaat keg iah ,  maka diperkuaf dengan sum@ i& penefifian dm ~ e s t u  d& 

pimpinan SKB, penefifi yang ctibaaotu oFeR dua orang rnahmiswa menpmpuEm data 

penelitim. 

Sebelum drt J&m pengumpuTim data, peneliti mengaddim sosialisasi dm 

pendeltatan tenfang tafitr car8 mengisi insbumen sefanjubya diminta: respnden untufe 

dapat mengisikan d~tanya sesuai dengant kondisi sebmamya.Se1anjutnya insfrumerr 

dibagikan dm diberl kesempatan responden mtuk rnengisinya selanjutnya setelah 

selesai pengisian maka instrumen itu dikurnpulkan, di chek dan siap untuFc 

didokmentasikan. Karena peneliti bertemu laangsung dengan responen maka semua 

instrumen yang dibagikan kembali semuanya pada peneliti. 

G. Teknik Analisa Data 

Telaik yang digunakan unhlk melihat gambaran kompetensi internal, eksternal 

dm Kinerja dalarn melaksanakan tugas pokolcnya menggunakan rumus prosentase. 

Sebagaimana dikemukakan Arikunto (1993) sebagai berikut : 

P =  f Keterangan : 

x 100% P = Jumlah persentase yaang dicari 

n . f = jumlaah fiekuensi alternatif jawaban - 

n = Jumlah responded sampel 

Sedangkan untuk pengkategoriannya nilai pencapaian responden dapat 

klasifikasinya sebagai berikut : 

81% - 100 % sangat baik 

6 1 Y6- 80% baik ' 

0% - 20 % tidak baik 

Selanjutnya telarik analisa data yang digunakan untuk melihat kompetmsi dua 

kelompok sampel digunakm formulasi perbedaan dua Mean atau T test : 



Kcterangan: 

hhi = Mean dmi sampeI X 

My = Mean- dBri sampet Y 

SDbM = Standah kesalahan perbedam m e a ~  



HASIL DAN BAHASM 

Disfxibusi data penelitian ini terdix-i dari Rompetensl internal, kompetensi 

eksternal dm Kemampuan Kerja dalarn rnelaksan&an tugas pokoknyat sebagai ienaga 

pendidik nonformal pad3 lemhaga Sanggar Kegiatan Belajar UP233 peodidikiin 

nonformal di Sumatera Barat. Berikur hi dijelaskan G e m t a n  sebagai berircut : . 

B: Temuan Penelitian 

1. Deskripsi Kornpelensi Internal Tenaga Pendidik Nonformal 

Berdasarkan jumlah but+ instrumen kompetensi internal sebanyak 10 butir, 

skor minimum adalah 30 dan skor maksimum 49, dan skor rata-rzta adalah 393. Untuk 

mengetahui distribusi fiekuensi dapat dijelzskan pada tabel berikut : Kompetensi 

internal yang dirnaksudkan disini adalah keadaan dan kondisi pengetahuan, 

pengalaman, keterampilan dan sikap yang dimiliki tenaga penddidik nonformal yang 

berkaitan dengan kompetensi kepribaddian, kompetensi sosial, kompetensi profesional 

sebagai tenaga pendidik dan kornpetensi pedago_W andragogk. Berikut ini distribusi 

kompetensi intenlal yailg digali dari tenaga pendidik nonformal. 



Tabel 6 :. i3isiribusi Kompetensi Pnteruai Tenaga PNP 

Dari data di atas dapat dijelaskan banhwa kompetensi internal tenaga pendidik 

pendidikan nonfomal dinyatakan bahwa 442% dari tenaga pendidik sudah merniliki 

kompetensi sangat baik, 40,2% dinyatakan baik, 11,3% dinyatakan cukup dan 3,7 % 

kurang baa dan 0,7% tidak baik. 

Kompetensi internal yang masih lemah adalah bagairnana dapat meningkatkan 

kqriiadian yang beruibawa dengan penampilan pisik dan psikhis yang menarik dan 



&segani ole11 pwerta did& d m  teman sejawat dengm femuan hanya 24,Z4 % pada 

kategori sangat b&. Sel'aajutnya -mtuk komgeieilsi sosial, bagaimma mcmbin;r 

hubungan ba& dengan siapa saja melalui komur_iTcasi: yang efektif dan kompetensi 
%a 

andragogr , bagaimana menciptakan suasana yang nenyenanglkm dm s i h s l  kondusif 

pada peserta did& da1m proses pernbefajaran eukup baa (43,030/'0. 

Selain daFi ifx kompetensi internal yang masif3 fernah pads tenags pendid& 

ndnformat ad'alah : Bagaimana membina hubungan ke ja s m a  dengan fernan sejawat, 

r n e ~ ~ a n  pedaian dm monitoring kegiatan, membuao perencanam pengajmw, dar, 

penerapan prhsip-prinsip andragogi. 

BercEa-sarkan temuan di atas dapat disimpulkan bakwa ada beberapa kompetenst: 

internal yang masih Iemak pada tenaga pendidik nonI"orma1 seperti merencanakan 

pengajann, berpenampilan benvibawa, membina kerja sama, meIakukan monitoring 

dm evalusi d m  penerapan prinsip-prinsip andragogi. Sedangkan kompete~si yang 

sudah baik adalah menciptakan kepribadiaan arif dan bijaksana, suasana kondusif dan 

penerapan prinsip manajemen dalam peke j a m .  

2. Deskripsi Kompetensi Elksternal Tenaga Pendidik Nonformal. 

~erdasarkan ~wnlah butir hstrumen kompetensi ekstemal yang berasal dari 

bimbingan, pengarahan, pembinaan dan fasilitas yang diberikan oleh pimpinan Iangsung 

dari tenaga pendidik pendidikan nonformal sebanyak 19 item . Dari jawabzn responden 

skor terendah adalah 25 dan skor tertinggi 47, dengan demikian skor rata-rata adaiah 36. 

Berikut ini dijelaskm data tentang kompetensi eksternal dari tenaga pendidik 

nonformal. 



Tabel 7 :. Disfribgsi Kompefensi EksfernaI Tenaga Pendidik PNF 

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa 19,9 % dari tenaga pendidik noIlformal 

yang menyatakan bahwa bimbingan dan pengarahan serta fasilitas yang diberikan oleh 

atasan langsung untuk meningkatkan kompetensinya sangat baik, 39,2% rnenyatakan 

baik, 30,8 % menyatakan cukup dan 8,3 % menyatakan kurang baik dan 1,8 % 

menyatakan tidak baik. Dalam artian baru 57,l % dari pimpinan yang membimbin& 

mengarahkan dan memotivasi pamong belajar untuk dapat meningkatkan kompetensi 



dm sebagian l'agi b e I m  memberikan respoa positif terhadap peningkatan kompefensi 

pamong berajamya* 

Masih Iemahnya bimbingan yang diberLkan oIeh atasan langsung daEm 

mengarahkan unt& menjadi pendidik yang benuibawa, daaafakan sbjumlab ( 

42,40%), menbimbing dafm melakukm evaluasi dan monitoring ( 56,15%), 

menyafakan a h r p  baik, mengaddim bagaimma pendidikan dan pendebtan andngogi 

( 57,58%), d a d  n-iereks rnenyafaakan c u b p  ba&, mengarahkm bagaimam 

mdaksanakari: panberajama yang baik ( 42,32%) daari mereka menyatakarf ada 

perl'akuan dari pimpinan, Sedangkm mtdk kegiatan pmbinaan pn'badi agax x i f  ifan 

bijaksana ( 7 .210io) da& prinpinan sud& membenian bimbingan, unfxk dapaf bekerja 

sama dengan temm sejawat (59,08%), menyatakan memperoreh pembinaan, 

membimbing daIam menciptakan komunikasi efektif ( 72,71%) menyatakan pimpinan 

membimbing, memantau kegiatan belajar ( 622%) menyatakan mendapatkan m4an 

dari pimpinan, dan mengarahkan untuk pelaksanaan tindak lanjut program 

(74,23%).dari mereka menyatakan memperoleh bimbingan yang memadai. 

Dari temuan di atas dapat disimpulkan bahwa baru sebagian dari pimpinan yang 

memberikan bimbingan dalam peningkatan kompetensi tenaga pendidik pendidikan 

nonformal. Dalam meningkatkan kompetensi pamong belajar itu masih lemah dalam 

pemberian bimbingan tentang penciptaan pendidik yang benvibawa, cara melakukan 

evaluasi dan monitoring, cara melaksanakan pembelajaran yang baik, membina 

hubungan harmonis dengan sejawat, penerapan prinsip-prinsip andragogi dalarn 

pembelajaran. 

3. Gambaran Tentang Kinerja Dalam Peiaksanaan Tugas Pokoknya. 

Data diperoleh dari instrumen pernyataan yang dijawab oleh respocden 

sebanyak 1 5 butir dengan skor terendaah = 35 dart skor tertinggi = 7 1, dengan skor rata- 

rata adalah = 53. Data unt~ik melihat kine j a  pamong belajar dalam melaksanakan tugas 

pokoknya berdasarkan tugas fimgsionalnya yaim sebagai pengembang model dan 

pembuatan percontohan terhadap kegiatan pendidikan nonfomal, melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar, melakukan pedaian dm monitoring peembelajaran dan 

pengelolaan, penunjang kegiatan pembelajaran d m  penunjang profesi sebagai tenaga 

pendidik. 

Berikut dijelaskan data dalam tabel di bawah ini : 



TzbeE 8 : DisfFibusi Fefaksamari Tugas Poko'c Tenaga PNE 

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa 35,15% dari pamong belajar telah 

melaksanakan tugasnya dengan sangat baik, 30,49% melaksanakan tugasnya secara baik 

dan 17,46 % melaksanakan tugasnya biasa-biasa saja dan hanya 10,46 % melaksanakan 

tugasnya kurang baik dan 6,3% tidzk melaksanakan tugasnya dengan tepat. 
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bidang penunjang profesi seperti mengikuti ~omba'kaxya tufis 1 X a h  baru yang dapaf 

mengikuti dengan baik ( 16,4%)), menulis bahan ajar atau buku yang dapat menambah 

ref'erensi perpustakaan yang dapat digunakm oleh wmga belaja bans Q 20,3%), 

Membuat alat praga atau media belajar yang dapat digunakan terus menems ofeh tr~for 

dalarn kegiatan pernbelajaran ban1 (25,'75%), hlelakukam penelitian dm karya iliiah 

yang dimuat pada jurnal atau media l a h y a  b m  ( 51,50%), Aktif dalam kegiafm 
I 

kemasyarakatan sekitar ( 78,76941. Menulis laporan kegatan seam tetulis kegiatan 

penilaian dan monitoring program ( 92,43%) menyafakan cukup b&, Punya kemauan 

dm kernampuan untuk rnenarnbah wawasan di bidang kejanya ( 87,2%); Mengmatisis 

hail evaluasi dm kemudian meIaporkamya pada pimpinan adaTah ( 93,94%), 

Melakukan inovasi dari program berdasarkan pengalaman dan temuan di lapangan 

addah ( 66,65%), Mempromosikan program untuk disosialisasikan pada pengelola 

prcgrarn pendidikan nonformd lainnya sebagai model ( 77.16%). Bersedia programnya 

dicontoh oleh orang lain ( 78,78%), menerapkan program riji coba rmtuk kepentingan 

peningkatan kualitas pembelajaran ( 69,69%), Menyusun model program berdasarkan 

hasil uji coba di lapangan ( 77,26%) dan rnelakukan identifikasi kebuhlhan dan surnber 

belajar sebelum model program di susun ( 80,30%). 

Berdasarkan temuan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam mel'aksanakm 

tugas pokok fimgsional sebagai pamong belajar ada bbeberapa aspek yang masih lemah 

diantaranya kegiatan rntuk penunjang profesi, pengembangan model, melakukan 

penilaian dan monitoring. 

4. Pengujian Hipotesa Perbedaan Kompetensi Internai Sarjana dan Non 

Sarjana. . . 

Dua kelompok sarnpel yang terdiri dari latar belakang pendidlkan sarjana dan 

Belum sarjana artinya tamat SMA, D l  ,D2 dan D3, diperoleh data yang sarjana 40 orang 

dan tidak sarjana sejumlah 26 orang dari 66 sarnpel. Data yang diperoleh dari dua 

kelompok sampel adalah sebagai berikut : 



TzFiel 9. Disfribusi Pkrbedaan Kompefensi Infernal Tenaga PWF Sarjana dan Nan 
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Dari pengolahan data di atas diperoleh nilai Mx = 39,65 , SD x = 5323,217 

SDMx = 136,49. My = 42,38, Sdy = 3875,86, SDMy = 155,03 dan SDbm = 

17,07 Diolah dengan menggunakan formulasi T test diperoleh nilai , T hitumg = 0,160. 

Kalau dibandingkan dengan T tabel dengan derajat bebas 65 diperoleh nilai ' t = 1,980 

pada taraf kepercayaan 95%. Hal ini berati t Stung (0,160) lebih kecil dari t tabel 

( 1,980) maka konsekwensinya HO ditolak maka dari itu berarti H1 diterima. 

HO = Tidak terdapat perbedaan kompetensi Internal tenaga pendidik 

pendidikan Sarjana dengan n o n s ~ a n a .  
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* 

Hasif; temuari dari peneiitian menyatakan '' Terdapat perbedaan yang signifikm 

t d a d a p  komgetensi hfernaf tenaga penddidik pendidikm nodorma1 yang berlam 

bePakmg pendidkin sa jana d e n p  yang nonsarjana . 

5. Pengujiaa Wpofesb P'e~hedaan Kompefensi Dal'am MePaksasabe Tugas 

Pokok Tenaga Pendidik NonformaE Sarjana: dan Wonsa~jana, 

Dari data ymg d i p e ~ ~ r e h  pad& keknnpok sampef X s e j d a h  40- orang dm 

kdompoli w p c l  Y sejumfah 26 orang diperol'eh data pada tabel bed7ut hi : 

TalbeE 10. Distribusi. Perbedaan Kompefensi Daram Melabanalkin Tugas Pokok 

Tenaga PNF Sarjana dan R'on Sarjana 
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I Dari data di atas did& ~naka diperofeb Mx = 59,424 , SFx = 5479,W d2fi 
I 
I 

SDMx = 140,41 sedangkan My = %,I2 , Sdy = 3510,34 dan SDMy = I40,4E SDbm 

Adapun T tabel untuk derajat kebebasan 65 pada tmf kepercayaan 95% 

diperoIeh angkanya adalah 1,980 maka T hitung 0,161 < 1,980, maka Hipotesa yang 

diajukan ditolak. Maka dapat disirnpulkan " Terdapat perrbedaan yang signifikan ddam 

melaksanakan tugas tenaga PNF yang sajana dengan yang nonsajana 

6. Perbedaan Kompetensi Internal Teaaga PNF yang masa kerjanya di atas atau 

di bawah sepuluh tahnn. 

Dari data diperoleh nilai tenaga PNF yang beke rja di bawah sepuluh tahun ( 

X) = 31 orang dan lebih dari sepuluh tahun ( Y) = 35 orang. Untuk rnelihat perbedaan 

dari dua kelompok sampel digunakan rurnus T- test. Berikut ini data tentang distribusi 

dari skor kompetensi internal berdasarkan pengalman ke ja .  



Tabel 11. Dish-ibusi Perbedaan Kompefeosi lofet-nal Teoaga PNF ~erdasarkan 

Berdasarkan pengolahan data diperoleh : Mx = 41,23 , SD2X = 1 20,58 , 

sedangkan My = 45,0, SD2Y = 6392,5'i dan SD2Y - 188,02 dan SDbm = 17,57, maka 

T hitunga adalah 0,21. Berarti T tabel pada Db = 64 adalah 2,000 pada taraf 

kepercayaan 95 %. Apabila T hutung lebih besar dari T tzbel maka hipotesa no1 di tolak. 

Berarti kesimpulannya adalah :"Terdapat berpedaan kompetenssi internal berdasarkan 

mengalaman kerja lebih atau kurang dari sepuluh tahun" 



7, BerheGma Kompeiensi 3fesj~hzhait kgzs pokok k iompok  kurang dam iebiik 

dari sepuluh f a B w  

Tugas pokok dari tenaga pendidik pendedlkan nonfomal pada Unit Pelayanan 

Tefenis Daerah (SKB) adalah, sebagai pelaksana pengembangan model pembelajaran, 

melaksanakan kegiatan berg= mengajar daIam rangka pengembangan model dan 

pembuatazr perconfohm,, peniraian dalm rangka pengend'a!ian mutt1 dan dampak 

pefaksanaan program, mefimjang pengembangan model kegiatan belzja~ mengajar , 

penifaian serta pentmjang d m  pengembangan profesi. 

Peldxsanaan tugas gokok ini dianalisis berdasarkan pengaJaman kerja febih dari 

10 tahun sejumlah 35 responden dan kurang dari sepuIuh tahun se j~dah  3 1, responden, 

dikemukakaan dafanya sebagai beribt : 

Tabel 12. Distribusi Perbedaan Kompetensi dalam Rleilaksanakan Tugas Tenaga 

PNF Berdasarkan Pengalaman Kerja. 
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Sctdi~9atkan hasil pengoIahan data diperoleh nitai hfx = Bi),dS., SD2x =I IZ&2,99 

Sedangkan SDbm = 28,84 dan nilai T hitung = 0,34. % 

Apabira d&onf~siTcan dengm Tabel 4, dengan db  66 = 1,960, herd T hitung 

lebih keeil dari T, tabel mak& Hipotesis no1 ditoIak. Berah  hasif temuamya adalab : 

'' TTerdapat pe~b~dXiII kompefensi, dalam melaksanakan tugas, pokok tenags pendid* 

PNF )tang mssa keja Iebih dari sepuJufr. tahun dm masa keja  yang knrang dari sepu1ui-1 

tahm. 

CPembahasan 

Dari temuan penelitian tentang kompetensi internal dan eksternal tenaga 

kependidikan nonforrnal serta . . pelaksanaan tugas pokoknya sebagai tenaga pendidik dan 

kependidikan pada Unit Pelayanan T e b s  Daerah (UPTD) pada Sanggar Kegiatan 

Belajar di Sumatera Barat akan dianalisis pada pembahasan berikut ini. 

1. Kompetensi Internal Tenaga Pendidik Nonforrnal. 

Sebagaimana yang ' dikernukakan oleh Undang-Undang No 14 tahun 2005 

tentang Guru clan Dosen dan terkait didalamnya juga mengatxu tentang tenaga pendidik 

nonformal yaitu pamong belajar bahwa tenaga pendidik hendaknya dapat menguasai 

komptetensi kepribzdian, sbsial, pedagogWandragogk serta kompetensi profesional. 
- 

Ke empat kompetensi itu 'hendaknya melekat pada diri pribadi palnong belajar dalam 

melaksanakan interaksi unhk melaksanakan tugasnya sebagai pendidik nonformal di . . 

masyarakat. 

Dari temuan yang diperoleh temyata kompetensi kepribadian arif dan bijaksana 

tenaga pendidik nonformal cukup tinggi dirnana 88, 68% dari mereka memiliki 

kompetensi cukup baik tentang kepniadian atif dan bijaksana. Sedangkan mencipta-kan 

kepribadian yang berwibawa masih lemah dimana 70,70% dari mereka berkepribadian 

berwibawa dan 29,30% dari mereka belum menunjukkan kewibawaan dihadapan warga 

belajar. Dengan demikian secara kumulatif ha i l  ternuan kompetensi internal dari tenaga 

pendidik nonformal a d d a h  44,2% menyatakan sangat b&, 40,2 % menyatakan baik, 



t ,to/ ------Amp-- 
; 1 ,* .((?- I ? ? Q I ~ " I L ~ C ~  cxdk?i? dan 3,7% ~nenyatakan h a n g  baik dari 0,7% menyatakan 

tidak atau h a n g  sekali. 

1 Sebagaimana penda~at Rynato,dkk (2005); bahwa kompetensi kepribadian 

ah l ah  kemampuan yang terdagat ddam diri pendidik ap&& ifx ymg dibawanya daFi 

Iahir ataupun ymg dipelarinya melahi proses pengalaman hidup dm pengalaman 

belajar sehingga mereka memiliki kepribadian yang ~I-X dan bijaftsana, emosinya stab2 

dalam menjatani tugas, dewasa da1m bersikap, berkeprib-adiars benvibawa! yang 

disegani dan Oihonnati oleh peserb did&, berakhlak rnulia% ppenampiTannya menjadi 

contoh bagi orang lain clan tanggap terhadap situasi dan kondisi yang dialami. 

Kewibawaan itu mel'ekat pada penampilan dan sikap sex-fa penguasam kehuan 

yang dimiliki oleh tenaga pendidik nonformal dalam melakukan interaksi pernbelajaran 

pada peserta didikmya sehingga tenaga pendidik itu dihormati dan disegani oleh peserta 

didiknya. Penampilan dan sikap itu dapat dirubah melalui belajar dari pengalaman dan 

respon dari lingkungan yang dihadapi oleh tenaga pendidik itu. Oleh sebab itu 

kewibawaan itu dapat ditingkatkan melalui belajar dan pematangan diri. 

Selanjutnya dari temuan tentang kompetensi sosial yang masih lemah adalah 

melakukan. dan membina hubungan kerja sama dengan teman sejawat dimana 71,78% 

yang mampu melakuan hubungaan kerjasama yang baik dan selebihnya mas& ]em& 

dalam berhubungsn kerja sama dengan teman sejawat. 

Hubungan kerja sama dengan teman sejawat itu dipengaruhi oleh beberapa 

fiktor diantaranya saling mengerti dengan tipe dan karakter sejawatnya, saling meinberi 

dan menerima informasi, adanya sikap menghargai dan saling tolong menolong'dalam 

berbagai kegiatan terutama kegiatan yang menyangkut dengan pekerjm-yang 

dilakukan sehari -hari di lingkungan pekerjaaan sebagai tenaga pendidik nonformal. 

Sehubuogan dengan kompetensi profesional dari tenaga pendidik nonformal 

diperoleh temuan bah'wa pelaksanaan monitoring dan evaluasi program , pengiasaan 

materi belajar, dan penerapan prinsip-prinsip manajemen bagi tenaga pendidik 

nonformal cukup baik. Hal ini disebabkan oleh kemauan wtuk belajar term d a .  

pengalaman yang mereka lalui secara terus menerus dalam menghadapi warga belajar. 

I 

Sedangkan dalam penerapan prinsip-prinsip andragogi yaitu pendeka tan 
i 

I 
pernbelajaran dengan rnenggunakan teknik persuasif dan interaktif pada orang dewasa 

1 
i masih lemah dimana mercka masih rnenggunakan cara yang agak kaku dan mendikte 
I 



cvarga bdajar sehingga suasana belajar menjadi h~rang menyenangkan dan rnembuat 

pembelajaran itu meIel&an dan huang basemangat . 

2. Kompetensi Eksfernzl Tenaga Pendidik Nonforma! 

Pengamh orang-orang yang berada di sekitat iin-gan kr ja  dari pmdidil; jfu 

cukup menenaan  pengembangan kornpetensinya. Adapun unsw yang sangat 

menentdcan itu acla1ah sikap dan kebijaRan dari pimpinan Iangsung dm temm 

sejawat.%pinan Iangsung itu &an dapat meinberikan bimbingan, pengaraFlan , 

motivasi dan memvasilitasi tenaga pendidik dalam meningkatkan kompetensiiiya agar 

kemampuan pribadi, sosid, profesional d m  adragogi dapat meningkat. 

Hasil temuan tentang pengembangan kompetensi kepribadian yang dilakukan 

oleh pimpinan hanya 7 1,21% dari tenaga pendidik yang dibirnbing oleh pimpinan ,42,  

41% tenaga pendidik yang diberikan untuk menjadi orang yang benvibawa. Begitu juga 

kompetensi yang lainnya, dalam ha1 ini kompetensi ekstemal tenaga pendidik adalah 

19,9% menyatakan sangat baik, 39,2% menyatakan baik, 30,8% rnenyatakan cukup dan 

8,3% menyatakan ktuang dan 1,8% menyatakan tidak ada dilakukan bimbingan tentang 

kompetensi tenaga pendidik. 

Berdasarkan temuan di atas clapat dikomentari bahwa untuk meningkatkan 

kompetensi tenaga pendidik itu peran dan pengaruh pimpinan sangat menentukan 

karena pimpinadah yang berwenang dalam mengambil kebijakan penting, tempat 

mereka berkonsultasi dan berdiskusi dalam meningkatkan kompetensi maka kepedulizn 

pimpinan dalam memvasilitasi dan membiinbing tenaga pendidhya sangat diharapkan 

agar kompetensi internal tenaga pendidik itu dapat berkembang. Hal ini diperkuat oleh 

pendapat Soemanto (1999), tentang kepemimpinan pendidikan sebagai suatu 

kemampuan dan proses mempengaruhi, membimbing, mengkoordinir, dan 

menggerakkan orang lain yang ada hubungannya dengan pengembangan ilrnu 

pendidiksil dan pengajaran agar kegiatan-kegiatai yang dilaksanakan akan dapat lebih 

efektif dan efisien dalam mencapai tuuan pendidikan dan pengajaran. 

3. Kemampuan Kerja Tenaga Pendiciik Nonformal 

Ten aga pendidik nonfomal pada TJni t Pelayanan Teknis Daerah ( T ' T D )  di 

Sanggar Kegiatan belajar yang mengemban jabatan fungsional sebagai pamong belajar 

tugas pokoknya telah diatuu menurut Menkowaspan nomor 



- 
2 S!iYEP/M-K/W aspan.!O!1!?99, adaIah; : ( 1 1. Pengembangm model kegatan pendidikan 

lux sekofali, pemuda dan olahraga. (2)- Kegiatan belajar rnengajar ddam rangka 

pengembangan model dm pembuatan perwntohan .(3). PeniIaian dalam rangka 

pengendalian m u h  d m  damp& peIaksanazin program (4). Penunjang pengembangan 

model kegiafarr belajar rnengajar dm peI;liIaian program dm (5). Pagembangan profesi 

sebagai ffenaga pendidik nonfoml. 

Data femuan menunjukkan b&ws J f  ,15% dari tenaga pendidik nonfonnal sud& 

melaksanakan tugas pokoknya dengan sangab baik, J0,49% rnelaksan&m tugasnya 

dengan b a a ,  dan 17,696 cukup baik, 10,46% hrang GaiIc dan 6,3% tidal& baik. 

Dari tugas pokok itu yang lemah adalah ddam pengembangan profesi terutarna dalam 

menulis karya ilmiah, menulis bahan ajar dan membuat alat praga pengajaran serta i h t  

serta dalam lomba karya tulis ddam bidang in~vatif  pendidikan nonfomal. Untuk 

meningkatkan mutu tenaga pendidik dalarn pengezbangail profesinya terutarna yang 

berkaitan dengan kajian akademis dan ilrniah dibidang pendidikan nonfomal 

diperlukan peningkatan wawasan dan latiha-latihan y a n g  intensif. 

Pelaksanaan tugas pokoknya sebagai tenaga pendidik nonfonnal itu 

sebagahana dijelaskan oleh Djarnal (2005) bahwa pendidik itu hams mempunyai 

komitmen yang tinggi terhadap peserta didiknya dm proses belajarnya dan komitmen 

ini adalah untuik kepentingan warga belajar. Pendidik menguasai secara mendalam 

bahan/ mata pelajaran yang dizjarkan serta cara-cara mengajarkannya kepada warga 

belajar. Pendidik bertanggung jawab memantau hasil belajar warga belajarnya sampai 

pada .basil tes warga belajar. Pendidik mampu berfikir sistematis tentang apa yang 

d i l a k ~ k ~ y a  dan belajar dari pengalamannya, artinya h a m s  selalu ada waktu untuknya 

guna 'mengadakaq refleksi dan koreksi terhadap apa yang telah dilakukannya. Untuk 

bisa belajar dari pengalaman maka ia hams tahu m a n a  yang benar dan salah serta 

dampak baik dan buruknya terhadap proses belajar dan motivaasi warga belajar. 

Pendidik seyogyanya merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam lhgkungan ' 

pfofesinya oleh sebab itu organisasi profesi merupakan wahana untuk saling 

membelajarkan bagi tenaga pendidik nonformal. 



4. Kaitan Antara Tingbt Pendidibn dan Masa Kerja Denpan. Kompetensi 

Internal dan Kime~ja Tenagti Pendidik NonfomaI- 

Hasil pengolahan data dapat dibuktikan hipotesis bahwa Terdapat perbedaaa 

Yaw 

signifikm tingkat pendidikan kelompok sarjana dan nonsajana, masa kerja k m g  dm 

lebih dari sepuluh tahm kompetensi infernahya dan pelaksanaan tugas pokoknya 

sebagai tenaga pendidik nonfomaf, dimana masa ke j a  lebfi tingej dm pendidikan 

Iebih tinggi memiliki kompetensi infernal Tebih tinggi dm kernampurn ke j a  lebifi 6aik. 

Pendidikan adalah upaya untuk membuat orang lebih e d z s ,  bemawasan, 

bersikap positif dan merilmu pengetahuan s e m  marnpu mengadopsi lingkuDgan dm 

teknologi. Maka dari itu pendidikan akan dapat meningkatkan dan mengembangkan 

kompetensi kepribadian, sosial, profesional dan pedagogik/andragogik. 

Selain dari itu masa kerja yang dilalui oleh seseorang dengan . . belajar dari 

pengalaman yang dialaminya secara terus menerus dan mau berbenah diri agar 

kesalahan yang diperbuat menjadi pengalaman belajar yang berharga maka pengalaman 

kera itu yang berkaitan dengan masa kerja yang dilalui &an dapat membawa 

kematangan dan kedewasaannya dalam bekerja dan menghadapi tantangan yaang 

dihadapinya. 

Sebagai tenaga pendidik nonfonnaah hendaknya bacyak belajar dari 

pengalam-pengalaman yang rnereka alami s e l m a  melaksanakan pekerjaannya dalam 

menyampaikan materi belalar sekaligus dalaln mengelola proses pembelajaran. 

Pengalaman bekerja yang dialarni dari pematangan bcrdasarkan imanya waktu yang 

mereka jalani kalaulah mereka mau belajar dari pengalaman yang dialaminya d m  selalu 

meningkatkan diri maka pengalaman kerja membuat mereka lebih punya kemampuan 

dan kompetensi kepribaddian, sosial, profesional dan pedaogikl andragogik. Guru yang 

sangat berharga adalah belajar dari pengalaman. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat pe~didikan dan masa kerja 

akan membuat tenaga peuddidik nonfonnal Iebih memiliki kompetensi yang baik 

dibidang kepribadian, sosial, profeesional dan pedagogiklandragogik. 



K E S m W M N ,  I l V P L W S I  DAN SAPAN 

A. k Kesimpufan 

Berdasarkan basil penetitiatr yang telali dikanukakan pada bagian-bagian 

dari Sebeiumnya maka dagat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kompetensi internal dari tenaga pendid& nonfonnal di Sumatem Barat yyang 

berkaitan dengan kompetensi kepn'badian, sosiaal, profesional dm 

kompetensi p e d a g o g i l d a n g g  yang dimilikinya cuku-p bervariasi: . 

Sebagian dari rnereka sudali memiliki kompetensi internal yang cukup baik 

dan sebagian lagi masib rendah kompetensinya seperti kompetensi 

kepribadian yakni bagaimana membuat penampilan yaang benvibawa. 

Kompetensi sosial seperti dalam membina hubungan dengan teman sejawat. 

Kompetensi profesional seperti dalam merencanakan program pembelajaran 

dan kompetensi andragogk seperti mencipbkan kondisi yang kondusif dan 

interaktif dalarn pembelajaran. 

2. Kompetensi Eksternal yang dapat ~nempengaaruhi tenaga pendidi~ 

nonformal dalam meningkatkan kompetensi kepribadian, sosial, profesional 

dan andragogk adalah seberapa besar kepedulian pimpinar, atasan Iangs~mg 

dalam mernberikan bimbingan, pengarahan, memfasilitasi dan menasehati 

tenaga penddidik itu. Pimpinan yang telah memberikan bimbingan dan 

fasiiitas dalaln peningkatan kompetensi tenaga pendidik nonformal beltun 

maksimd dm hmya sebagian dari pimpinan yang telah melalalitan dan 

sebagian lagi belum melaksanakan dengan sebaik-baiknya. Seperti 

peningkatan kompetensi sosial yaitu memvasilitasi dalam pembinaan 

keharmonisan hubungan dengan teman sejawzt, memberikan petunjuk dan 

pengarahan dalam implikasi strategi belajar mengajar yang baik, 

membimbing dalam rnenciptakan hubungan kerjasama dan pendekatan 

persuasif terhadap warga belajar, serta memvasilitasi dalam mengadakan 

studi lanjut. 

3. Pelaksanaan terhadap tugas pokoknya sebagai pamong belajar dalam rangka 

peengembangan model , pelaksanaan proses belajar mengajar, penilaian 

kegiatan pembelajaran, pengembangan profesi dan kegiatan penunjang 



p ~ o f e s ~  Sebagian besar dm fenaga pendidk nollformal sudaalr ~nelaksa~~akal~ - 
hgasnya dengan baik baik ib d a l a ~ a  pengem bangan moel panbelajaran d m  

pembuatan percontohan, pelaksanaan beIajx mengajar, peniiaian program 
--% d m  penunjang profes~. N a n  dalam pengembangan profesf masih terdapat 

kelemaban daxi sebagim besm tenaga pendidik nonformal seperti dalam 

membuat karya tulis iliniab, mendis 6aha.n belaja~, membuat media d m  slat 

praga; dafam pmdidlkan seda genelifian iImiah. 

4. Terdapat pe~kciaan yaug signifikan. antara tenaga pendidik yang s a j ana  

dengan nonsa jana da1am kompetensi hternaE dan pelaksanam tugas 

pokokny a sebagai f enaga pendidik nonfomaf . 

5. Terdapat perbedaan yang signi£ikan antara tenaga pendidik yang sudah 

bekerja lebih dari sepuluh tahun dan kurang dari sepuluh tahun ddam ha1 

kompetensi internal dan pelaksanam tugasnya sebagai parnong belajar. 

~ a s i l '  penelitian di atas menunjukkan bahwa kompetensi internal tenaga 

pendidik nonformal pada Unit Pelayanan Teknis Daerah Sanggar Kegiatan 

Belajar Yang berada pada Kabupaten dan kota di Surnatera Barat c u h p  

bervariasi. Sehubungaan dengan kornpetensi kepribadian, sosial, profesional dan 

pedagogddandragogk maasih ada beberapa aspek yang perlu ditingkztkan 

seperti penampilan yang menarik dan bemibawa dihadapan peserta didik, 

membina hubungan dengan teman sejawal, membuat perencanaan pembelajaran 

serta menciptakan hubungan dan pendekatan kondusif dengan warga belajar. 

Peningkatan ini dapat dilahdcan melalui bimbingan dan pengarahan yang 

intensif dari pimpinan serta menciptakan hgkungan ke j a  sejzwat dengan saling 

tolong menolong clan menghargai diantara sesama mereka. Disamping itu juga 

diperlukan keterbukaan dan keharmonisan hubungan melalui komunikasi secara 

lancar , ole11 sebab itu pimpinan yang arif dan bijaksana , perhatian yang 

maksimal kepada tenaga pendidik sangat diperlukan dan ini merupakan faktor 

eksternal dalarn peningkatan kompetensi tenaga pendidik pendidikan nonfomal. 

Sehubungaan dengan pelaksanaan tugas pokoknya sebagai pamong 

belajar dari sebagian besar rnereka sudah cukup baik, namun aspek yang masih 

lemah dan perlu peningkatan wawasan, keterarnpilan dan kemauan dalam 



_ .__. -*- --- -- 
rnenciptakan karya teknoIogi dm seni dafam bidang pengajaran seperti d a l m  

! 1 menulis karya ilmiah, rnembuat $at praga d a .  media belaja~., menulis bahm 

beIajar serh kegiatan penelitian. Penin&a€an kompetensi profesional ini 

memerlulcau birnbingan dm peIatihan yang diprog%nkan seem bedanjut dm 
1 

aplikatif merupakan harapan bagi tenag8 pendidik pendidikan nonfomaE. 

t ,  
1 1  C. Saran-Saran 

I i Dari hasiE penelitian yang feIah dikemtikakan di atas dapae diajukm berbagai 

I i saran-sara1-i addah sebagal bedcut : 

I f 1. Kepada tenaga pendidik nonfoxmal hendaknya menyadari kelemahan dm 

tantangan masing-masing dalam peningkatan kompetensi personal baik 

dalam bidang kepribadian, sosial, profesional dan pedagow andragogik. 

Sehingga mau berbenah diri dalam meningkatkan kualitaas d iri masing- 

maasing. 

2. Pendidikan lanjutan melalui jalur formal ataupun melalui penataran, seminar 

dan worshop merupakan cara dapat ditempuh dalarn meningkatkan 

kompetensinya, Maka dari itu mempergunakan peluang dan kesernpatan 

sebaik-baiknya untuk dapat meningkatkan kompetensi itu merupakm cara 

yang terbaik untuk dapat meningkatkan kualitas diri. 

3. Pengembangan profesi dalarn hd  menciptakan karya, teknologi dan seni 

dibidang pendidikan dan pengajaraaan dari pendidikan nonformal 

membutuhkan bimbingan dan pelatihan secara kontiniu. Clleh sebab itu perm 

pimpinan untuk dapat memvasilitasi kegiatan pelatihan dan birnbingan itu 

merupakan cara terbaik dalam meningkatkan lunerja pamong belajar. 

4. Masing-maasing tenaga penddidik diharapkan dapat melanjutkan 

pendidikannya secara farma1 pada jenjmg yang lebih tinggi dengan 

menggu~lakan kesempatan yang diberikan. Selain dari itu upaya untuk dapat 

belajar d z i  pengalaman dalam rangka pematangan diri merupakan cara yang 

dapat dilakukan oleh masing-mashgaya. Terpenting disini adalah selalu 

intropeksi diri, menghargai sesamanya dan keterbukaan serta kerendahan 

hati. Ketulusan dan kerja sama. 



3. 0 iaa i ;kan  pada Bidang pentngkatan mutu tenaga pendidik dm 

kependidikan jalur pendidikan ~onfor-rnal agar dapat memvasilitasi secm 

monl dan materil dalam rnenmgkatkan pengembangan profest dalam ha1 ~ n i  

menciptakan karya tetcnologi dan seni dibidang pendidikao dan pengajarana 

meIa?ui kegiatan pelatihan dan aksistensi dengan mengaddcan ke jasama 

denga R r m n  Tinggi terutama daTam bidang Rset dm penulisan karya 












